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Abstrak  

Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Indonesia terus mengalami peningkatan, salah satunya pada sektor 

makanan dan minuman. Peningkatan tersebut mendorong pelaku usaha untuk mampu mempertahankan dan mengembangkan 

usahanya sehingga, pelaku usaha perlu memiliki kemampuan inovasi, efikasi diri, dan keterampilan berwirausaha. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kemampuan Inovasi, Efikasi Diri dan Keterampilan Berwirausaha terhadap 

Keberhasilan Usaha UMK Kuliner di Jalan Kartini Kabupaten Bojonegoro. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan teknik sampling jenuh, teknik ini seluruh pelaku usaha kuliner di Jalan Kartini Kabupaten 

Bojonegoro dijadikan sampel sebanyak 60 pelaku usaha. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kertas kepada 60 

responden pelaku usaha kuliner. Kuesioner tersebut memuat pernyataan mengenai indikator Kemampuan Inovasi, Efikasi Diri, 

Keterampilan Berwirausaha dan Keberhasilan Usaha. Data yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan uji asumsi 

klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan bantuan SPSS versi 26. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kemampuan Inovasi, Efikasi Diri dan Keterampilan Berwirausaha berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Usaha UMK Kuliner di Jalan Kartini Kabupaten Bojonegoro baik secara parsial maupun simultan, dengan Kemampuan 

Inovasi yang paling dominan mempengaruhi Keberhasilan Usaha. Temuan ini menunjukkan pelaku usaha yang mampu 

melakukan inovasi produk, memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri, dan memiliki keterampilan dalam menjalankan 

usaha akan lebih mampu mempertahankan dan mengembangkan usahanya. 

Kata Kunci: Kemampuan Inovasi, Efikasi Diri, Keterampilan Berwirausaha, Keberhasilan Usaha 

1. Latar Belakang 

Pada era saat ini, pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di berbagai negara terus 

mengalami peningkatan. Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) telah menjadi pendorong dalam 

meningkatkan ekonomi berbagai negara. Salah satunya adalah Indonesia. Pertumbuhan jumlah UMKM di 

Indonesia terus mengalami peningkatan dan perkembangan dari segi kualitas setiap tahunnya. Di negara 

berkembang, kegiatan usaha yang banyak berkembang di masyarakat pada umumnya didominasi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah. Berdasarkan data dari  Kementerian UMKM,  jumlah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) tahun 2024 mencapai 64,2 juta unit usaha. Peningkatan ini dapat dilihat bahwa tingginya 

minat dan niat masyarakat Indonesia untuk berwirausaha serta menunjukkan bahwa UMKM adalah salah satu 

upaya yang dipilih masyarakat untuk memperbaiki perekonomian. 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam mendukung perekonomian nasional dengan 

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap penyerapan tenaga kerja, pembangunan ekonomi, pemerataan 

pendapatan, dan salah satunya peningkatan produk Domestik Bruto (PDB). Berikut merupakan data kontribusi 

PDB di berbagai negara. Kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) dari sektor UMKM di berbagai negara, salah 

satunya Indonesia dengan negara yang paling tinggi jumlah kontribusi UMKM terhadap PDB. Berdasarkan data 

Goodstats tahun 2023, UMKM di Indonesia menyumbang sebesar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional atau setara dengan Rp 9,580 triliun, dengan penyerapan tenaga kerja sebesar 97%. Hal ini yang 

menunjukkan UMKM di Indonesia berperan dalam mendukung perekonomian negara maupun dalam penyediaan 

lapangan pekerjaan. Tingginya jumlah kontribusi UMKM terhadap PDB di Indonesia didominasi oleh pelaku 

usaha kecil dan menengah dari berbagai sektor usaha seperti perdagangan, pertanian, dan makanan minuman. 

Kontribusi UMKM terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) lebih unggul jika dibandingkan dengan 

negara lain seperti Jerman, Jepang, dan Singapura. 
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Kontribusinya UMKM di Indonesia pada kenyataannya tidak selalu disertai dengan keberhasilan usaha para 

pelaku usaha. Masih banyak UMKM yang kesulitan dalam mengembangkan usahanya. Menurut (Nugroho, 2024) 

menyebutkan bahwa pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya masih dihadapkan dalam kegagalan 

produk, persaingan, dan perubahan pasar yang dapat membuat usahanya kesulitan berkembang. Diperkuat 

penjelasan Kementerian Koperasi dan UKM 95% pelaku usaha di Indonesia masih belum kompetitif dan belum 

berkembang secara signifikan.  

Perkembangan UMKM yang cukup banyak di Indonesia salah satunya dari sektor makanan dan minuman. 

Peran UMKM sangat penting dalam memperbaiki perekonomian negara, salah satunya yaitu dari sektor makanan 

dan minuman (F&B) (Irwanto & Ie, 2023). Sektor usaha makanan dan minuman lebih mudah dimasuki pelaku 

usaha baru karena semakin tingginya minat masyarakat Indonesia terhadap produk kuliner yang mendorong 

banyak pelaku usaha baru yang memasuki usaha makanan dan minuman. Oleh karena itu, jumlah pelaku usaha 

makanan dan minuman terus bertambah setiap tahunnya. Berikut merupakan data terkait jumlah pelaku usaha yang 

masuk dalam kategori makanan dan minuman. 

Menurut Kadin Indonesia, 2024 menunjukkan, kategori pelaku usaha makanan dan minuman menduduki 

posisi kedua dengan jumlah pelaku usaha yang cukup banyak di Indonesia mencapai 6.400.667 unit pelaku usaha. 

Pelaku usaha di sektor ini ikut serta berkontribusi untuk memperbaiki perekonomian negara. Sektor usaha 

minuman dan makanan membantu dalam penyerapan tenaga kerja dan  mengatasi permasalahan sosial masyarakat. 

Pada khususnya sektor usaha makanan dan minuman adalah usaha yang tidak akan hilang sampai kapanpun, 

karena saat ini usaha yang paling banyak diminati masyarakat adalah usaha kuliner dan masyarakat yang terkenal 

konsumtif. Usaha kuliner merupakan kebutuhan pokok masyarakat sehari-hari, sehingga setiap waktu akan 

mengalami peningkatan. Perkembangan tren kuliner di Indonesia juga mempengaruhi meningkatnya jumlah 

pelaku usaha makanan dan minuman. Oleh karena itu, banyak pelaku usaha yang mencoba peluang usaha di sektor 

makanan dan minuman. 

Peningkatan usaha tersebut juga terjadi di tingkat daerah, termasuk Kabupaten Bojonegoro. Kabupaten 

Bojonegoro adalah daerah yang perekonomiannya di dukung dari sektor Usaha Mikro dan Kecil. UMKM di 

Kabupaten Bojonegoro terus bertambah secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Adanya UMKM penting 

karena dapat mendorong pertumbuhan perekonomian di Bojonegoro dengan terciptanya lapangan pekerjaan, 

meningkatnya pendapatan masyarakat dan pemerataan kesejahteraan ekonomi. Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Bojonegoro juga didukung dengan meningkatnya minat masyarakat untuk 

berwirausaha dan memanfaatkan peluang yang ada sehingga sekarang banyak masyarakat yang mulai membangun 

usaha. UMKM di Kabupaten Bojonegoro menunjukkan perkembangan positif, dengan mengalami kenaikan dari 

tahun ke tahun. Berikut data terkait pertumbuhan jumlah UMKM di Kabupaten Bojonegoro. 

Berdasarkan data dari Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro 2024 diatas menunjukkan 

peningkatan UMKM di Kabupaten Bojonegoro yang setiap tahun meningkat dan relatif stabil. Pada tahun 2024 

jumlah pelaku usaha mikro di Bojonegoro mencapai 81.562. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingginya minat 

masyarakat Bojonegoro terhadap dunia bisnis dan wirausaha. Usaha mikro di Bojonegoro yang berkembang salah 

satunya dari sektor kuliner. Kabupaten Bojonegoro memiliki potensi besar di sektor kuliner karena meningkatnya 

jumlah pelaku usaha dan adanya sentra kuliner yang dapat menarik konsumen. Peningkatan jumlah pelaku usaha 

menunjukkan masyarakat mulai berwirausaha untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Peningkatan jumlah 

UMKM ini diawali dengan rendahnya peluang kerja yang ada, sehingga banyak masyarakat beralih untuk 

membangun usaha sendiri tanpa harus bergantung pada pekerjaan yang ada.  

Salah satu perkembangan UMKM dari tingkat daerah adalah adanya sentra kuliner. Sentra kuliner 

merupakan kawasan yang menjadi pusat perkumpulan para pelaku usaha makanan dan minuman yang 

menawarkan berbagai menu. Keberadaan sentra kuliner memudahkan masyarakat untuk menemukan berbagai 

pilihan makanan dan minuman dalam satu tempat. Selain itu, sentra kuliner dijadikan sebagai tempat bagi 

masyarakat dalam menjalankan usaha di sektor kuliner yang tempatnya mudah dijangkau masyarakat. Usaha 

kuliner yang dijalankan di kawasan sentra kuliner dinilai lebih efisien karena modal yang dibutuhkan relatif kecil 

daripada harus membuka toko sendiri dengan skala yang lebih besar. Selain itu, sentra kuliner biasanya berada di 

tempat yang ramai di kunjungi masyarakat seperti tempat wisata dan pusat kota. Oleh karena itu, sekarang banyak 

masyarakat yang mulai tertarik untuk menjalankan usaha melalui sentra kuliner yang berpotensi menjangkau 

pembeli yang lebih luas  

Di Kabupaten Bojonegoro banyak masyarakat yang mulai memanfaatkan potensi ekonomi di wilayah yang 

ramai di datangi masyarakat. Salah satu sentra kuliner yang cukup ramai di Bojonegoro adalah sentra kuliner di 

Jalan Kartini. Sentra kuliner di Jalan Kartini merupakan kawasan kuliner yang terletak tepat di samping Alun-alun 

Kabupaten Bojonegoro dan Taman Lokomotif, sehingga memiliki tempat yang mudah dijangkau masyarakat 

karena berada di kawasan yang strategis. Di sentra kuliner Jalan Kartini ini dengan berbagai pelaku usaha yang 

menjual aneka jajanan dan beberapa makanan berat.  Sebagian besar pelaku usaha di Jalan Kartini adalah pedagang 

kecil yang diberikan jalan khusus dari Bupati untuk berjualan. Dengan adanya fasilitas yang diberikan, para pelaku 
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usaha memiliki kesempatan untuk membangun usaha di kawasan yang ramai dikunjungi masyarakat. Namun, 

peningkatan jumlah pelaku usaha menyebabkan persaingan bisnis yang semakin ketat dan mempengaruhi usaha 

yang dijalankan. Hal ini yang mempengaruhi perkembangan usaha yang dijalankan pelaku usaha di Jalan Kartini. 

Berikut ini merupakan tabel jumlah usaha di Jalan Kartini dalam dua tahun terakhir. 

Diketahui jumlah pelaku usaha di Jalan Kartini dalam dua tahun terakhir. Tahun 2024 sebanyak 70 usaha 

dengan kategori makanan berat 17 usaha, makanan ringan 43 usaha dan kategori minuman sebanyak 10 usaha. 

Namun, tahun 2025 mengalami penurunan menjadi 60 usaha dengan kategori makanan berat 16 usaha, makanan 

ringan 36 usaha dan minuman 8 usaha. Penurunan ini menunjukkan bahwa tidak semua pelaku usaha dapat 

bertahan ditengah persaingan bisnis yang ketat, sehingga menyebabkan beberapa pelaku usaha masih kesulitan 

dalam mengembangkan usaha dan memilih untuk tidak melanjutkan usahanya. Berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan, pendapatan pelaku usaha saat ini masih naik turun. Pendapatan yang naik turun tersebut membuat 

pelaku usaha masih merasa usahanya belum sepenuhnya berhasil. Hal tersebut terjadi karena jangkauan pelanggan 

dan keterampilan pelaku usaha masih terbatas dalam mengembangkan usaha yang dijalankan. Dengan adanya 

penurunan jumlah pelaku usaha dalam dua tahun terakhir, menunjukkan Sebagian pelaku usaha masih kesulitan 

dalam mengembangkan usahanya. 

Oleh karena itu, pelaku usaha perlu mengetahui apa yang dapat membantu usaha semakin berkembang. 

Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan suatu usaha. Dalam membangun 

bisnis, setiap individu menghadapi permasalahan yang berbeda-beda sehingga, keberhasilan usaha merupakan 

pencapaian yang diharapkan para pelaku usaha (Sunario & Handoyo, 2025). Oleh karena itu, para pelaku usaha 

perlu mengetahui tentang faktor-faktor apa saja yang mampu untuk mencapai keberhasilan usaha seperti 

kemampuan inovasi, efikasi diri, dan keterampilan berwirausaha. 

Dalam mencapai keberhasilan usaha kemampuan inovasi adalah satu hal yang penting, dikarenakan 

kemampuan inovasi merupakan keterampilan pelaku usaha untuk menciptakan sesuatu  yang baru guna 

memperoleh keuntungan dan meningkatkan pertumbuhan usaha melalui kemampuan dalam mengidentifikasi 

peluang baru. Menurut (Elistia et al., 2022) kemampuan inovasi ini kemampuan strategis yang dimiliki seseorang 

dengan melibatkan kemampuan untuk mengelola usaha dan memanfaatkan sumberdaya untuk lebih kreatif. 

Keterkaitan kemampuan inovasi dengan keberhasilan usaha ditunjukkan dengan penelitian (Cyndy & Kurniawan, 

2022) bahwa kemampuan inovasi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha dengan adanya pengembangan produk 

yang dapat meningkatkan penjualan. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, menunjukkan kemampuan 

pelaku usaha dalam memikirkan ide dan membuat produk baru masih kurang. Pelaku usaha memilih menjual 

produk yang sudah umum dan laku dipasaran, seperti martabak dan gorengan saja, karena lebih diminati pelanggan 

dan yang ramai dipasaran. Pelaku usaha tidak melakukan inovasi produk baru dan lebih memilih menjual produk 

yang sudah lama dijual, karena pelaku usaha khawatir produk baru belum tentu diminati pembeli yang dapat 

berisiko tidak laku dan takut menimbulkan kerugian yang cukup besar. Selain itu, kemampuan pelaku usaha dalam 

mencari cara baru masih tergolong rendah. Pelaku usaha lebih mempertahankan untuk menjual produk yang sudah 

ada daripada membuat menu baru, karena produk yang sekarang dijual sudah memiliki pasar dan dianggap lebih 

minim risiko daripada mencoba membuat menu baru. Kemampuan inovasi tidak hanya kemampuan dalam 

membuat produk baru, tetapi juga kemampuan untuk memahami kebutuhan konsumen dan menyesuaikan 

produknya dengan selera pasar. Dalam persaingan usaha yang ketat, inovasi adalah salah satu upaya untuk 

mempertahankan usaha dan pelaku usaha perlu meningkatkan kreativitas agar dapat meningkatkan daya saing 

usaha yang dijalankan. 

Selain kemampuan inovasi, efikasi diri juga menjadi faktor penting dalam mencapai keberhasilan usaha. 

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi tantangan, 

menyelesaikan masalah, dan mengelola usaha. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efikasi diri 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha karena pelaku usaha yang percaya diri, tekun, dan tidak mudah menyerah 

cenderung lebih mampu mengembangkan usahanya. Namun, berdasarkan hasil wawancara, beberapa pelaku usaha 

di Jalan Kartini masih memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah dalam menghadapi persaingan usaha. Pelaku 

usaha merasa kurang optimis untuk mengembangkan usaha dan masih menggunakan cara lama tanpa melakukan 

strategi baru ketika mengalami penurunan penjualan. Selain itu, pelaku usaha juga belum sepenuhnya siap 

menghadapi tantangan usaha sehingga mempengaruhi perkembangan usahanya. 

Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan usaha adalah keterampilan berwirausaha. Keterampilan 

berwirausaha berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola usaha, menyusun strategi, 

memanfaatkan sumber daya, dan melakukan pemasaran. Berdasarkan hasil wawancara, keterampilan 

berwirausaha pelaku usaha di Jalan Kartini masih tergolong rendah. Pelaku usaha menjalankan usaha berdasarkan 

kebiasaan sehari-hari tanpa perencanaan jangka panjang dan belum melakukan analisis kebutuhan konsumen. 

Selain itu, keterampilan pemasaran juga masih terbatas karena sebagian besar pelaku usaha hanya mengandalkan 

penjualan secara offline dan pemesanan melalui WhatsApp. 
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Keberhasilan usaha dapat dilihat dari kemampuan pelaku usaha dalam memperoleh keuntungan, 

mempertahankan usaha, dan menyesuaikan diri dengan perubahan pasar. Namun, data menunjukkan jumlah 

pelaku usaha di Jalan Kartini mengalami penurunan pada tahun 2025 serta pendapatan pelaku usaha yang masih 

tidak stabil. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan usaha pelaku UMKM kuliner di Jalan Kartini 

belum sepenuhnya tercapai. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kemampuan 

inovasi, efikasi diri, dan keterampilan berwirausaha terhadap keberhasilan usaha UMK kuliner di Jalan Kartini 

Kabupaten Bojonegoro. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Kemampuan Inovasi (X1), Efikasi Diri (X2), dan Keterampilan Berwirausaha (X3) 

terhadap Keberhasilan Usaha (Y) pada pelaku usaha kuliner di Jalan Kartini Kabupaten Bojonegoro. Penelitian 

dilaksanakan selama 4 bulan mulai Februari sampai Mei 2026 dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 

26 dalam pengolahan data. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha kuliner di Jalan Kartini 

Kabupaten Bojonegoro sebanyak 60 pelaku usaha, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling 

jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 

Likert dengan lima tingkatan jawaban, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak 

Setuju. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang sebelumnya diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan observasi langsung kepada responden, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal, artikel, dan dokumen pendukung lainnya. Teknik analisis data yang digunakan meliputi 

uji asumsi klasik yang terdiri dari uji linearitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, 

kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linear berganda menggunakan persamaan Y = a + b1X1 + b2X2 + 

b3X3 + e. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan uji hipotesis yang terdiri dari uji t untuk mengetahui 

pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta uji koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.  

3.  Hasil dan Diskusi 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 60 responden pelaku usaha kuliner di Jalan Kartini Kabupaten 

Bojonegoro, karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 38 orang atau sebesar 63,3%, sedangkan perempuan sebanyak 22 orang atau sebesar 36,7%, sehingga 

menunjukkan bahwa usaha kuliner di kawasan tersebut lebih banyak dikelola oleh laki-laki. Berdasarkan usia, 

mayoritas responden berada pada rentang usia produktif 25–40 tahun sebanyak 28 orang atau sebesar 46,7%, 

kemudian usia 41–55 tahun sebanyak 17 orang atau sebesar 28,3%, usia kurang dari 25 tahun sebanyak 10 orang 

atau sebesar 16,7%, dan usia lebih dari 55 tahun sebanyak 5 orang atau sebesar 8,3%. Berdasarkan jenis usaha, 

mayoritas responden bergerak di bidang makanan sebanyak 52 orang atau sebesar 86,7%, sedangkan usaha 

minuman sebanyak 8 orang atau sebesar 13,3%, sehingga menunjukkan bahwa usaha kuliner di Jalan Kartini lebih 

didominasi oleh usaha makanan. Berdasarkan lama usaha, sebagian besar responden telah menjalankan usaha 

selama 2–5 tahun sebanyak 22 orang atau sebesar 36,7%, kemudian lebih dari 5–10 tahun sebanyak 21 orang atau 

sebesar 35%, kurang dari 2 tahun sebanyak 9 orang atau sebesar 15%, dan lebih dari 10 tahun sebanyak 8 orang 

atau sebesar 13,3%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha telah memiliki pengalaman usaha yang 

cukup baik. Berdasarkan waktu operasional usaha, mayoritas responden menjalankan usahanya pada malam hari 

sebanyak 52 orang atau sebesar 86,7%, sedangkan usaha yang beroperasi dari siang hingga malam sebanyak 8 

orang atau sebesar 13,3%, sehingga menunjukkan bahwa aktivitas usaha kuliner di Jalan Kartini lebih ramai pada 

malam hari. Berdasarkan pendapatan usaha, mayoritas responden memperoleh pendapatan sebesar Rp3.000.000–

Rp5.000.000 sebanyak 21 orang atau sebesar 35%, kemudian pendapatan lebih dari Rp8.000.000 sebanyak 17 

orang atau sebesar 28,3%, pendapatan lebih dari Rp5.000.000–Rp8.000.000 sebanyak 12 orang atau sebesar 20%, 

dan pendapatan kurang dari Rp3.000.000 sebanyak 10 orang atau sebesar 16,7%. Sementara itu, berdasarkan 

kepemilikan karyawan, sebagian besar responden tidak memiliki karyawan sebanyak 43 orang atau sebesar 71,7%, 

sedangkan yang memiliki karyawan sebanyak 17 orang atau sebesar 28,3%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas pelaku usaha kuliner di Jalan Kartini Kabupaten Bojonegoro masih termasuk usaha kecil dengan 

pengelolaan usaha yang sederhana dan dilakukan secara mandiri. 
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Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas seluruh butir pernyataan pada variabel Kemampuan Inovasi (X1), Efikasi 

Diri (X2), Keterampilan Berwirausaha (X3), dan Keberhasilan Usaha (Y) dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan 

dengan seluruh nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,361. Pada variabel Kemampuan 

Inovasi (X1), nilai r hitung berkisar antara 0,548 hingga 0,766. Variabel Efikasi Diri (X2) memiliki nilai r hitung 

antara 0,441 hingga 0,728. Variabel Keterampilan Berwirausaha (X3) memperoleh nilai r hitung antara 0,446 

hingga 0,759, sedangkan variabel Keberhasilan Usaha (Y) memiliki nilai r hitung antara 0,434 hingga 0,768. 

Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam kuesioner penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti 

secara tepat sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian untuk pengumpulan data lebih lanjut. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah metode yang digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban responden dari setiap 

butir pernyataan dalam kuesioner. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Angka Pembanding Kesimpulan 

Kemampuan Inovasi (X1) 0,642  0,60 Reliabel 

Efikasi Diri (X2) 0,653  0,60 Reliabel 

Keterampilan Berwirausaha (X3) 0,714  0,60 Reliabel 

Keberhasilan Usaha (Y) 0,701  0,60 Reliabel 

Sumber: Data Primer (Diolah Penulis, 2026) 

Uji reliabilitas yang telah dilakukan pada variabel Kemampuan Inovasi (X1), Efikasi Diri (X2), 

Keterampilan Berwirausaha (X3) dan Keberhasilan Usaha (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 dan 

keseluruhan variabel dinyatakan reliabel. Reliabel apabila memenuhi kriteria minimal yang digunakan dalam 

pengujian reliabilitas yang menunjukkan bahwa semua instrumen memiliki konsistensi dalam mengukur variabel 

penelitian. 

Tabulasi Data Jawaban Responden 

Berdasarkan hasil tabulasi data variabel Kemampuan Inovasi (X1) yang terdiri dari 5 butir pernyataan dan 

dijawab oleh 60 responden, diperoleh total skor sebesar 250,6 dengan rata-rata skor 4,18. Nilai tersebut berada 

pada interval 3,41–4,20 yang termasuk dalam kategori “setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku 

usaha kuliner di Jalan Kartini Kabupaten Bojonegoro memiliki kemampuan inovasi yang baik dalam 

mengembangkan ide usaha, menciptakan produk baru, serta melakukan pembaruan terhadap produk yang dijual. 

Selanjutnya, hasil tabulasi data variabel Efikasi Diri (X2) yang terdiri dari 6 butir pernyataan memperoleh total 

skor sebesar 257,17 dengan rata-rata skor 4,29. Nilai tersebut berada pada interval 4,21–5,00 yang termasuk dalam 

kategori “sangat setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha kuliner di Jalan Kartini 

Kabupaten Bojonegoro memiliki keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan dirinya dalam menjalankan dan 

mengembangkan usaha. Pada variabel Keterampilan Berwirausaha (X3) yang terdiri dari 8 butir pernyataan 

diperoleh total skor sebesar 260,25 dengan rata-rata skor 4,34. Nilai tersebut berada pada interval 4,21–5,00 yang 

termasuk dalam kategori “sangat setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha kuliner di Jalan 

Kartini Kabupaten Bojonegoro memiliki keterampilan berwirausaha yang baik, seperti kemampuan mengelola 

usaha, berkomunikasi, melayani pelanggan, dan mengambil keputusan dalam usaha. Sementara itu, hasil tabulasi 

data variabel Keberhasilan Usaha (Y) yang terdiri dari 8 butir pernyataan memperoleh total skor sebesar 252,13 

dengan rata-rata skor 4,20. Nilai tersebut berada pada interval 3,41–4,20 yang termasuk dalam kategori “setuju”. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha kuliner di Jalan Kartini Kabupaten Bojonegoro menilai 

bahwa usaha yang dijalankan telah mencapai keberhasilan yang baik dilihat dari peningkatan penjualan, 

pelanggan, dan perkembangan usaha secara keseluruhan. 

Analisis Rata-Rata Hasil Responden 

Berdasarkan hasil analisis rata-rata variabel Kemampuan Inovasi (X1), nilai tertinggi terdapat pada 

pernyataan “Saya terus berpikir dalam mencari ide makanan/minuman baru untuk memenuhi permintaan 

pelanggan” dengan mean 4,30 dan termasuk kategori “sangat setuju”. Sedangkan nilai terendah terdapat pada 

pernyataan “Saya berusaha membuat menu makanan/minuman baru untuk menjadi pelopor di komunitas pasar 

saya” dengan mean 3,98 dan termasuk kategori “setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha memiliki 

kemampuan inovasi yang baik dalam menciptakan ide produk baru. Pada variabel Efikasi Diri (X2), nilai tertinggi 

terdapat pada pernyataan “Saya yakin dapat memenuhi pesanan dari pelanggan dengan tepat” dengan mean 4,45 

dan termasuk kategori “sangat setuju”, sedangkan nilai terendah terdapat pada pernyataan “Saya mampu 
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menyelesaikan permasalahan dengan keputusan yang realistis terkait makanan/minuman yang saya jual” dengan 

mean 4,13 dan termasuk kategori “setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha memiliki keyakinan yang 

baik terhadap kemampuan dirinya dalam menjalankan usaha. Selanjutnya, pada variabel Keterampilan 

Berwirausaha (X3), nilai tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya mampu membangun komunikasi yang baik 

dengan pelanggan kedai saya agar merasa nyaman” dengan mean 4,45 dan termasuk kategori “sangat setuju”, 

sedangkan nilai terendah terdapat pada pernyataan “Saya mampu memimpin orang yang membantu kedai saya 

agar berjalan dengan baik” dengan mean 4,13 dan termasuk kategori “setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku 

usaha memiliki keterampilan komunikasi dan pengelolaan usaha yang baik. Sementara itu, pada variabel 

Keberhasilan Usaha (Y), nilai tertinggi terdapat pada pernyataan “Usaha saya berhasil karena sarana fisik seperti 

peralatan yang saya gunakan tampilannya lebih baik daripada sebelumnya” dengan mean 4,45 dan termasuk 

kategori “sangat setuju”, sedangkan nilai terendah terdapat pada pernyataan “Usaha saya berhasil karena 

pendapatan yang saya dapatkan semakin meningkat setiap bulan” dengan mean 3,95 dan termasuk kategori 

“setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha merasakan adanya perkembangan usaha yang cukup baik. 

 

Analisis Data  

Uji Instrumen 

1. Uji Linieritas 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Variabel Kemampuan Inovasi 

 
          Sumber: Diolah dari SPSS Versi 26, 2026 

Hasil uji linearitas pada Anova Table variabel Kemampuan Inovasi (X1) dengan Keberhasilan Usaha (Y) 

memperoleh nilai Deviation From Linearity yang diperoleh sebesar 0,151, nilai tersebut melebihi 0,05. Hasil 

pengujian linearitas variabel Kemampuan Inovasi dan Keberhasilan Usaha terdapat hubungan linear. 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Variabel Efikasi Diri 

 
     Sumber: Diolah dari SPSS Versi 26, 2026 

Hasil uji linearitas pada Anova Table variabel Efikasi Diri (X2) dengan Keberhasilan Usaha (Y) 

memperoleh nilai Deviation From Linearity yang diperoleh sebesar 0,558, nilai tersebut melebihi 0,05. Hasil 

pengujian linearitas variabel Efikasi Diri dan Keberhasilan Usaha terdapat hubungan linear. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Keterampilan Berwirausaha 

 
Sumber: Diolah dari SPSS Versi 26, 2026 

Hasil uji linearitas pada Anova Table variabel Keterampilan Berwirausaha(X3) dengan Keberhasilan 

Usaha (Y) memperoleh nilai Deviation From Linearity yang diperoleh mencapai 0,723, nilai tersebut melebihi 

0,05. Hasil pengujian linearitas variabel Keterampilan Berwirausaha dan Keberhasilan Usaha terdapat hubungan 

linear. 
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2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual dalam 

model regresi memiliki sebaran normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test karena responden melebihi 50. Data dikatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikasi > 0,05. Berikut tabel hasil uji normalitas. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Diolah dari SPSS Versi 26, 2026 

Hasil uji normalitas pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov, memperoleh nilai Asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,200 > 0,05, sehingga data tersebut menunjukkan data berdistribusi normal. Selain itu, uji 

normalitas juga dilakukan dengan menggunakan Histogram dan Grafik normal P-Plot untuk melihat pola sebaran 

data, dengan hasil dibawah ini.  

3. Uji Multikoloniearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah  suatu model regresi linier terdapat hubungan 

korelasi antara variabel-variabel independen.  

Tabel 6. Hasil Uji Multikoloieritas 

 
           Sumber: Diolah dari SPSS Versi 26, 2026 

Hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas menunjukkan nilai Tolerance Variabel Kemampuan Inovasi 

(X1) = 0,642, Variabel Efikasi Diri (X2) = 0,781, Variabel Keterampilan Berwirausaha (X3) = 0,655. Seluruh nilai 

Tolerance variabel independen tersebut menunjukkan nilai diatas kriteria nilai Tolerance > 0,1 sedangkan, nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) Variabel Kemampuan Inovasi (X1) = 1,559 Variabel Efikasi Diri (X2) = 1,280 

Variabel Keterampilan Berwirausaha (X3) = 1,526. Seluruh nilai variabel independen tersebut berada dibawah 

kriteria VIF < 10. Sehingga, seluruh variabel independen tidak terjadi multikolinearitas. 

4.Hasil Uji Heterskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipergunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians residual di 

antara berbagai pengamatan dalam suatu model regresi. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

               Sumber: Diolah dari SPSS Versi 26, 2026  
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Pada grafik Scatterplot di atas  terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak diatas angka 0 pada sumbu 

Y dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Regresi Linear Berganda 

Regresi berganda merupakan teknik analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji regresi linear berganda dalam 

penelitian ini. 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
          Sumber: Diolah dari SPSS Versi 26, 2026 

 

Dari persamaan regresi yang diperoleh, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai kostanta (a) sebesar 9,753 yang menunjukkan bahwa Variabel Kemampuan Inovasi (X1), Efikasi Diri 

(X2) dan Keterampilan Berwirausaha (X3) dianggap nol, maka nilai Keberhasilan Usaha (Y) sebesar 9,753. 

2) Koefisien regresi variabel Kemampuan Inovasi (X1) sebesar 0,344 menyatakan bahwa apabila variabel 

Kemampuan Inovasi (X1) meningkat 1 satuan, maka Keberhasilan Usaha (Y) akan meningkat sebesar 0,344, 

dengan asumsi variabel Efikasi Diri (X2) dan Keterampilan Berwirausaha (X3) dianggap tetap atau konstan. 

3) Koefisien regresi variabel Efikasi Diri (X2) sebesar 0,300 menyatakan bahwa apabila variabel Efikasi Diri 

(X2) meningkat 1 satuan, maka Keberhasilan Usaha (Y) akan meningkat sebesar 0,300, dengan asumsi 

variabel Kemampuan Inovasi (X1) dan Keterampilan Berwirausaha (X3) dianggap tetap atau konstan. 

4) Koefisien regresi variabel Keterampilan Berwirausaha (X3) sebesar 0,259 menyatakan bahwa apabila variabel 

Keterampilan Berwirausaha (X3) meningkat 1 satuan, maka Keberhasilan Usaha (Y) akan meningkat sebesar 

0,259, dengan asumsi variabel Kemampuan Inovasi (X1) dan Efikasi Diri (X2) dianggap tetap atau konstan. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji-t) 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

 
         Sumber: Diolah dari SPSS Versi 26, 2026 

Hasil uji t (parsial) dilakukan dengan menentukan nilai t tabel menggunakan rumus DF = N – K, sehingga 

diperoleh DF = 60 – 4 = 56 dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05 dan nilai t tabel sebesar 2,003. Berdasarkan 

hasil pengujian, variabel Kemampuan Inovasi (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar 3,309 > 2,003 dengan 

signifikansi 0,002 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti Kemampuan Inovasi berpengaruh 

terhadap Keberhasilan Usaha UMK Kuliner di Jalan Kartini Kabupaten Bojonegoro. Variabel Efikasi Diri (X2) 

memperoleh nilai t hitung sebesar 2,224 > 2,003 dengan signifikansi 0,030 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak, yang berarti Efikasi Diri berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMK Kuliner di Jalan Kartini 

Kabupaten Bojonegoro. Selanjutnya, variabel Keterampilan Berwirausaha (X3) memperoleh nilai t hitung sebesar 

2,386 > 2,003 dengan signifikansi 0,020 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti Keterampilan 

Berwirausaha berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMK Kuliner di Jalan Kartini Kabupaten Bojonegoro. 
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2. Uji F (Simultan) 

Uji F (Simultan) dipergunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas memiliki pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dari uji hipotesis yang telah dilakukan, mendapatkan hasil pada 

tabel anova dibawah ini. 

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan) 

 

Sumber: Diolah dari SPSS Versi 26, 2026 

Hasil uji F (simultan) dilakukan dengan menentukan nilai F tabel menggunakan rumus Df1 = k = 3 dan Df2 

= n – k – 1, sehingga diperoleh Df2 = 60 – 3 – 1 = 56 dengan nilai F tabel sebesar 2,769. Berdasarkan hasil 

pengujian, diperoleh nilai F hitung sebesar 20,144 > 2,769 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara simultan variabel Kemampuan Inovasi, 

Efikasi Diri, dan Keterampilan Berwirausaha berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMK Kuliner di Jalan 

Kartini Kabupaten Bojonegoro. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

terikat dengan variabel bebas. Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini mendapatkan hasil berikut ini. 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber: Diolah dari SPSS Versi 26, 2026 

Hasil uji koefisien determinasi pada tabel model summary menunjukkan nilai sebesar 0,519. Hal ini yang 

menunjukkan bawa variabel Kemampuan Inovasi (X1), Efikasi Diri (X2) dan Keterampilan Berwirausaha (X3) 

memberikan kontribusi sebesar 51,9% terhadap Keberhasilan Usaha. Sedangkan sisanya sebesar 48,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel penelitian seperti, kualitas produk, lokasi usaha dan jaringan usaha 

(networking). 

 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Kemampuan Inovasi, Efikasi Diri, dan 

Keterampilan Berwirausaha terhadap Keberhasilan Usaha UMK Kuliner di Jalan Kartini Kabupaten Bojonegoro, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Kemampuan Inovasi berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan ide, mengembangkan produk baru, dan 

menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar dapat meningkatkan keberhasilan usaha yang dijalankan. Variabel 

Efikasi Diri juga berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha, yang menunjukkan bahwa keyakinan pelaku usaha 

terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi tantangan dan menjalankan usaha mampu meningkatkan 

keberhasilan usaha. Selain itu, variabel Keterampilan Berwirausaha turut berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Usaha. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam mengelola usaha, berkomunikasi, 

memasarkan produk, dan mengatur strategi usaha menjadi faktor penting dalam mencapai keberhasilan usaha. 

Secara simultan, Kemampuan Inovasi, Efikasi Diri, dan Keterampilan Berwirausaha bersama-sama berpengaruh 

terhadap Keberhasilan Usaha UMK Kuliner di Jalan Kartini Kabupaten Bojonegoro, sehingga ketiga variabel 
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tersebut menjadi faktor penting yang dapat mendukung perkembangan dan keberhasilan usaha pelaku UMK 

kuliner.Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan. Bagi pelaku 

usaha kuliner di Jalan Kartini, disarankan untuk meningkatkan inovasi produk dengan memperbaiki tampilan 

produk, menggunakan kemasan yang menarik dan mencantumkan identitas usaha, serta mencari ide produk baru 

melalui media sosial seperti TikTok dan Instagram. Pelaku usaha juga perlu meningkatkan keterampilan 

pemasaran digital untuk memperluas jangkauan konsumen. Selain itu, pelaku usaha diharapkan meningkatkan 

keterampilan berwirausaha, seperti kemampuan memimpin usaha, berkomunikasi dengan pelanggan, dan 

memberikan pelayanan yang ramah agar pelanggan merasa nyaman dan tertarik untuk kembali membeli. Bagi 

ketua paguyuban, diharapkan dapat memberikan dukungan melalui pelatihan inovasi produk, pemasaran digital, 

dan pendampingan penggunaan media sosial, serta membuat media sosial khusus sentra kuliner Jalan Kartini 

sebagai sarana promosi bersama. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

lain seperti lokasi usaha, kualitas produk, dan jaringan usaha, serta menggunakan objek penelitian dan metode 

penelitian yang berbeda agar hasil penelitian menjadi lebih luas dan mendalam. 
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